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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

 Bab ini memaparkan simpulan dari temuan penelitian dan pembahasan 

pada bab sebelumnya, implikasi dari hasil penelitian, serta rekomendasi terkait 

penelitian yang telah dilakukan dan berdasarkan temuan penelitian.  

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan self-

regulation dengan communication apprehension 400 mahasiswa Universitas 

Pendidikan Indonesia, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebagian besar partisipan dalam penelitian ini memiliki tingkat self-

regulation dan communication apprehension dalam kategori sedang. 

Pada variabel self-regulation partisipan pada kategori sedang berjumlah 

44% sedangkan pada variabel communication apprehension partisipan 

dalam kategori sedang berjumlah 38%. 

2. Terdapat hubungan negatif sebesar -0,534 pada variabel self-regulation 

dan communication apprehension. Hal tersebut berarti semakin tinggi 

kemampuan self-regulation yang dimiliki maka semakin rendah 

communication apprehension yang dimiliki individu. 

3. Secara umum tidak terdapat perbedaan self-regulation antara mahasiswa 

laki-laki dan perempuan. 

4. Secara umum tidak terdapat perbedaan self-regulation antara mahasiswa 

tingkat awal, pertengahan, dan tingkat akhir.  

5. Secara umum tidak terdapat perbedaan communication apprehension 

antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. 

6. Secara umum tidak terdapat perbedaan communication apprehension 

antara mahasiswa tingkat awal, pertengahan, dan tingkat akhir.  

 

B. Implikasi 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk 

memperkaya hasil penelitian psikologi sosial mengenai self-regulation dan 

communication apprehension.  



59 

Elisa Sidauruk, 2016 
HUBUNGAN SELF-REGULATION DENGAN COMMUNICATION APPREHENSION MAHASISWA 
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu 

 
 

C. Rekomendasi 

1. Rekomendasi bagi mahasiswa 

a. Mahasiswa diharapkan menyadari pentingnya self-regulation dan 

meningkatkannya dalam melakukan berbagai aktivitas, baik bidang 

akademik maupun non akademik. 

b. Mahasiswa diharapkan mampu menyadari pentingnya mengatasi 

communication apprehension misalnya dengan sering melakukan 

latihan berbicara di depan umum, lebih aktif dalam berinteraksi sosial, 

dll. 

2. Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji hubungan self-

regulation dan atau communication apprehension dengan variabel lain 

untuk menemukan faktor-faktor apa yang mungkin memiliki korelasi 

yang kuat dengan kedua variabel tersebut. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang lebih 

beragam, tidak hanya mahasiswa tapi juga remaja atau dewasa secara 

umum sehingga dapat dilihat perbedaan hasil penelitian. 

c. Penelitian selanjutnya diharapkan menjaring data demografis 

tambahan selain usia dan periode masa kuliah sehingga memperkaya 

hasil penelitian yang telah ada. 

d. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan kuesioner 

tertutup namun juga kuesioner terbuka sehingga didapatkan analisis 

yang lebih luas dan mendalam mengenai self-regulation dan 

communication apprehension. 

 

  


